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Abstract: This article discusses the distinctive characteristics of Japan's educational curriculum,
recognized as one of the most successful education systems in the world. Japan implements a well-
structured curriculum through the 6-3-3 education model and the Gakushuu Shidou Youryou national
standards, ensuring equitable quality nationwide. The core strength of Japan’s curriculum lies in its
holistic Chi-Toku-Tai approach, which balances academic knowledge (Chi), moral character
development (Toku), and physical health (7ai). Furthermore, the integrated curriculum approach and
project-based learning methods foster student independence, creativity, and essential 2 1st-century skills.
Teacher professionalism is continuously enhanced through collaborative and reflective Lesson Study
practices. The success of this system is also supported by the active involvement of families and
communities in character education. Despite its achievements, Japan’s education system faces
challenges, particularly high academic pressure that may affect students' mental well-being. This study
aims to provide valuable insights for other countries, including Indonesia, in designing holistic
curriculum policies that balance academic excellence, character formation, and students’ psychological
welfare.
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Abstrak: Artikel ini membahas karakteristik kurikulum pendidikan di Jepang yang diakui sebagai salah
satu sistem pendidikan paling berhasil di dunia. Jepang mengembangkan kurikulum yang terstruktur
melalui pola pendidikan 6-3-3 dan standar nasional Gakushuu Shidou Youryou yang memastikan
pemerataan kualitas di seluruh wilayah. Inti keunggulan kurikulum Jepang terletak pada pendekatan
holistik Chi-Toku-Tai yang menyeimbangkan aspek pengetahuan akademik (Chi), pembentukan
karakter moral (7oku), dan pengembangan kesehatan fisik (7ai). Selain itu, penerapan pendekatan
kurikulum terpadu dan metode pembelajaran berbasis proyek mendorong kemandirian, kreativitas, serta
keterampilan abad ke-21 pada siswa. Profesionalisme guru terus ditingkatkan melalui praktik Lesson
Study yang kolaboratif dan reflektif. Keberhasilan sistem ini juga didukung oleh keterlibatan aktif
keluarga dan komunitas dalam pendidikan karakter. Meskipun demikian, tantangan berupa tekanan
akademik yang tinggi tetap menjadi perhatian serius bagi kesejahteraan mental siswa. Pembahasan ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi negara lain, termasuk Indonesia, dalam merancang kebijakan
kurikulum yang holistik dan berorientasi pada keseimbangan aspek akademik, karakter, dan
kesejahteraan psikologis peserta didik.

Kata kunci: kurikulum Jepang, Chi-Toku-Tai, pendekatan holistik, Lesson Study, pendidikan karakter.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama yang
menopang kemajuan suatu bangsa, dan hal ini
tercermin sangat jelas dalam kasus Jepang.
Dikenal sebagai salah satu negara dengan sistem
pendidikan terbaik di dunia, Jepang menjadikan
pendidikan sebagai investasi strategis yang
menentukan masa depan negara dan bangsanya
(Niswah & Sassi, 2023). Dengan kondisi
geografis yang minim sumber daya alam dan
rentan terhadap bencana alam, pemerintah
Jepang menyadari sepenuhnya bahwa sumber
daya manusia adalah aset terpenting bagi
kemajuan bangsa mereka. Oleh sebab itu, proses
pendidikan yang berkualitas menjadi fondasi
penting dalam membangun daya saing,
kemandirian, serta ketahanan nasional secara
berkelanjutan (Agustian & Salsabila, 2021;
Basri, 2018; Jannah, 2020).

Dalam berbagai evaluasi internasional
seperti Programme for International Student
Assessment (PISA), Jepang secara konsisten
meraih peringkat tinggi, khususnya dalam literasi
matematika, sains, dan membaca (OECD, 2023;
Ward, 2018). Hal ini tidak hanya menunjukkan
keberhasilan Jepang dalam bidang akademik,
tetapi juga mencerminkan efektivitas sistem
pendidikan yang mereka terapkan secara
keseluruhan. Pencapaian ini bukanlah hasil
kebetulan, melainkan hasil dari perencanaan
matang, pelaksanaan konsisten, serta evaluasi
berkelanjutan dari sistem pendidikan nasional
yang terstruktur dengan baik (Djafti, 2020).

Keunggulan sistem pendidikan Jepang
bukan semata-mata bertumpu pada kemampuan
akademik, tetapi juga pada pengembangan
karakter moral serta kebugaran fisik siswa yang
saling terintegrasi secara harmonis. Jepang
menempatkan pendekatan pendidikan holistik
sebagai inti kurikulum, yang dikenal dengan
konsep  “Chi-Toku-Tai”.  Pendekatan  ini
bertujuan menciptakan generasi muda yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki karakter moral yang kuat, sikap
disiplin, rasa tanggung jawab yang tinggi, serta
kondisi fisik yang sehat (Virdaus, 2022).
Integrasi antara pengetahuan, moralitas, dan
kesehatan fisik ini dipandang sebagai sebuah
pendekatan penting dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan perubahan sosial di abad ke-21
(Azzajjad et al., 2023; Indarta et al., 2021; Malik,
2018; Patriana et al., 2023; Prananda et al., 2020).

Lebih jauh lagi, keberhasilan pendidikan
Jepang juga ditopang oleh keterlibatan aktif
berbagai pemangku kepentingan seperti guru,
keluarga, komunitas, dan pemerintah. Guru di
Jepang dikenal dengan tingkat dedikasi dan
profesionalisme yang tinggi (Syamsurrijal,
2021), yang ditunjang oleh mekanisme pelatihan
berkelanjutan melalui metode "Lesson Study"
(Eriyanti et al., 2022). Metode ini memungkinkan
guru secara kolaboratif mengembangkan dan
mengevaluasi teknik pembelajaran, sehingga
terus meningkatkan kualitas pendidikan. Selain
itu, komunitas lokal dan keluarga secara aktif
dilibatkan dalam berbagai aspek pendidikan,
mulai dari pengawasan perjalanan siswa ke
sekolah hingga partisipasi dalam berbagai
kegiatan  sekolah, sechingga menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi tumbuh kembang
siswa secara optimal (Purnomo, 2020).

Namun demikian, di balik kesuksesan
yang diperoleh, sistem pendidikan Jepang juga
tidak terlepas dari berbagai tantangan, di
antaranya tekanan akademik yang tinggi yang
sering kali berdampak pada kondisi psikologis
siswa (Ekawati & Yarni, 2019; Purwati et al.,
2020; Subekti et al., 2021). Dalam menghadapi
tantangan tersebut, pemerintah Jepang terus
melakukan berbagai evaluasi dan perbaikan guna
memastikan agar proses pendidikan tetap
seimbang dan mampu menciptakan individu
yang unggul secara akademik, tangguh secara
mental, dan sehat secara fisik. Berdasarkan latar
belakang tersebut, kajian ini secara mendalam
akan membahas  karakteristik  kurikulum
pendidikan di Jepang, struktur sistem pendidikan,
pendekatan pendidikan holistik yang diterapkan,
serta berbagai faktor kunci lainnya yang
mendukung  keberhasilan ~ Jepang  dalam
menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas tinggi dan berdaya saing global.
Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh
wawasan serta pelajaran berharga yang bisa
dijadikan referensi untuk memperbaiki dan
mengembangkan sistem pendidikan di negara
lain, termasuk Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan metode studi
literatur. Data  dikumpulkan  melalui
penelusuran berbagai sumber literatur yang
relevan, seperti buku referensi, artikel jurnal
ilmiah, laporan hasil evaluasi pendidikan
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internasional, serta dokumen kebijakan resmi
yang mengatur sistem dan kurikulum
pendidikan di Jepang, termasuk Gakushuu
Shidou Youryou dan laporan Programme for
International Student Assessment (PISA)
dari OECD. Proses pengumpulan data
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu
identifikasi dan seleksi sumber, evaluasi
kredibilitas dan relevansi literatur, serta
pencatatan  informasi  penting  yang
diklasifikasikan berdasarkan tema utama
penelitian, meliputi struktur dan organisasi
kurikulum, pendekatan holistik Chi-Toku-
Tai, pengembangan profesionalisme guru
melalui Lesson Study, peran pendidikan
karakter, serta tantangan implementasi
kurikulum di Jepang. Data yang telah
terkumpul dianalisis dengan teknik analisis
konten untuk menginterpretasikan temuan
secara kritis, membandingkan berbagai sudut
pandang, dan merumuskan kesimpulan yang
komprehensif mengenai karakteristik serta
keunggulan kurikulum pendidikan di Jepang.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi yang bermanfaat bagi
pengembangan kebijakan pendidikan di
negara lain, khususnya di Indonesia, dalam
merancang kurikulum yang holistik, adaptif,
dan berorientasi pada kesejahteraan peserta
didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur dan Organisasi Kurikulum

Sistem pendidikan formal Jepang mengikuti
struktur yang jelas dan terorganisir, yang dikenal
dengan pola pendidikan 6-3-3, terdiri atas 6 tahun
di Sekolah Dasar (Shougakkou), dilanjutkan 3
tahun di  Sekolah  Menengah  Pertama
(Chuugakkou), dan kemudian 3 tahun di Sekolah
Menengah Atas (Koukou). Dari ketiga jenjang
ini, pendidikan wajib Dberlangsung selama
sembilan tahun, mencakup pendidikan Sekolah
Dasar hingga Sekolah Menengah Pertama, yang
diwajibkan bagi seluruh warga negara Jepang
tanpa kecuali (Raup et al., 2022).

Struktur pendidikan yang ketat ini bertujuan
untuk menjamin terselenggaranya pendidikan
secara merata dan berkualitas di seluruh wilayah
Jepang. Negara Jepang sangat menekankan pada
prinsip kesetaraan pendidikan, di mana setiap

siswa berhak mendapatkan pendidikan dengan
kualitas yang sama tanpa dipengaruhi oleh
perbedaan sosial, ekonomi, maupun geografis.
Untuk merealisasikan hal ini, pemerintah Jepang
mengatur secara ketat standar pendidikan
nasional melalui kebijakan yang dikenal dengan
istilah  "Gakushuu Shidou Youryou" atau
National Curriculum Standards. Standar ini
merupakan kerangka utama yang mengatur
muatan kurikulum di seluruh sekolah negeri
maupun swasta di Jepang (Putra, 2017).
Dokumen Gakushuu Shidou Youryou tidak
hanya menetapkan isi kurikulum secara rinci,
tetapi juga mencakup tujuan pembelajaran yang
harus dicapai siswa, alokasi waktu pelajaran yang
diatur secara jelas untuk setiap mata pelajaran,
serta pedoman dalam evaluasi dan asesmen.
Kebijakan ini ditinjau dan diperbaharui secara
berkala, biasanya dalam siklus setiap 10 tahun,
guna menyesuaikan dengan perkembangan
zaman serta tantangan pendidikan yang terus
berkembang di tingkat lokal maupun global.
Kurikulum pendidikan Jepang tidak hanya
berfokus pada aspek akademik, tetapi juga secara
eksplisit ~ mengintegrasikan ~ pengembangan
karakter moral dan fisik siswa secara holistik
dalam setiap jenjang pendidikan. Secara konkret,
kurikulum ini mencakup beragam mata pelajaran
seperti Bahasa Jepang, Matematika, Studi Sosial,
Sains, Musik, Seni, Pendidikan Jasmani, serta
Bahasa Inggris yang mulai diperkenalkan sejak
kelas 5 SD. Di jenjang menengah pertama (SMP),
kurikulum ini ditambah dengan pendidikan
teknologi, ekonomi rumah tangga, serta kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler yang memperkuat
kolaborasi dan tanggung jawab siswa di luar
ruang kelas (Niswah & Sassi, 2023). Pemerintah
Jepang juga memastikan tersedianya buku teks
pelajaran yang sesuai dengan standar nasional.
Buku-buku ini disusun oleh penerbit swasta yang
wajib mengikuti pedoman yang telah ditetapkan
oleh pemerintah, kemudian didistribusikan
secara gratis kepada seluruh siswa di tingkat
pendidikan dasar dan menengah pertama.
Kebijakan ini bertujuan untuk memastikan akses
yang adil dan merata terhadap sumber belajar
bagi semua siswa di Jepang tanpa terkecuali.
Dengan struktur dan organisasi kurikulum
yang jelas serta komprehensif ini, Jepang berhasil
menciptakan sistem pendidikan yang efektif,
merata, dan mampu menghasilkan sumber daya
manusia yang unggul secara akademik, memiliki
karakter moral yang kokoh, serta sehat secara
fisik dan mental. Keberhasilan ini menjadi model
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referensi internasional yang menunjukkan
pentingnya perencanaan  kurikulum yang
sistematis, terpadu, dan mampu merespons
tantangan zaman secara fleksibel dan adaptif.

Pendekatan Holistik dalam Kurikulum
Jepang (Chi-Toku-Tai)

Salah satu keunggulan yang paling
menonjol dari sistem pendidikan di Jepang
adalah penerapan pendekatan holistik dalam
kurikulumnya. Pendekatan ini menekankan
keseimbangan dan keselarasan tiga aspek utama,
yaitu aspek "Chi" (#1) yang berarti pengetahuan
akademik, aspek "Toku" (i) yang merujuk pada
pengembangan moral dan karakter, serta aspek
"Tai" ({/X) yang berorientasi pada kesehatan dan
kebugaran fisik peserta didik. Kombinasi ketiga
aspek ini dipercaya dapat menciptakan individu
yang seimbang, tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga unggul dalam karakter
moral dan fisik yang sehat.

Aspek pertama, yaitu Chi (%), secara
khusus diarahkan pada  pembentukan
kemampuan akademik siswa yang kuat.
Kurikulum pendidikan Jepang dikenal memiliki
tingkat disiplin akademik yang tinggi serta
struktur yang ketat dan sistematis. Mata pelajaran
pokok seperti matematika, sains, studi sosial,
bahasa Jepang, serta bahasa Inggris sebagai
bahasa asing yang mulai diajarkan secara resmi
sejak kelas 5 SD, menjadi fondasi dasar dalam
pengembangan pengetahuan siswa. Pendekatan
akademik di Jepang tidak sebatas menuntut siswa
untuk menghafal teori-teori semata, tetapi lebih
jauh  dari itu, siswa diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
logis, serta kemampuan untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan yang kompleks melalui
pendekatan yang sistematis dan prosedural.

Selanjutnya, aspek kedua yaitu Toku (&)
merupakan aspek yang secara khusus diarahkan
untuk  membentuk  karakter moral dan
kepribadian siswa. Pendidikan moral di Jepang
bukanlah sebuah pelajaran yang terpisah atau
berdiri sendiri, melainkan terintegrasi secara
menyeluruh dalam aktivitas sekolah sehari-hari.
Penanaman nilai-nilai seperti disiplin, tanggung
jawab, rasa hormat, kerja sama, serta empati
diwujudkan melalui kebiasaan rutin yang secara
sadar diterapkan di lingkungan sekolah. Contoh
nyata dari implementasi pendidikan moral ini
adalah aktivitas membersihkan sekolah oleh para
siswa sendiri, mulai dari ruang kelas, koridor,
hingga toilet, yang secara terjadwal dilakukan
setiap hari. Aktivitas ini bukan hanya

membiasakan siswa untuk hidup bersih, tetapi
juga secara tidak langsung menanamkan nilai
tanggung jawab, disiplin, kebersamaan, dan
penghargaan terhadap lingkungan serta orang
lain. Dengan demikian, siswa Jepang tidak hanya
cerdas secara akademik, namun juga memiliki
etika, moralitas, dan karakter yang baik sebagai
warga negara dan anggota masyarakat.

Aspek ketiga dari pendekatan holistik
tersebut adalah Tai (f£), yang berorientasi pada
pembentukan fisik yang sehat dan kuat.
Pendidikan jasmani di Jepang dirancang tidak
sekadar sebagai kegiatan olahraga rutin,
melainkan sebagai elemen penting dalam
membangun pola hidup sehat yang berkelanjutan.
Melalui berbagai aktivitas fisik, siswa tidak
hanya memperoleh kesehatan fisik, tetapi juga
diajarkan tentang kedisiplinan, kerja keras, serta
kesadaran  terhadap pentingnya menjaga
kesehatan sejak usia dini. Pendidikan fisik secara

eksplisit dimasukkan ke dalam kurikulum
nasional untuk menjamin bahwa siswa
memperoleh keseimbangan antara

perkembangan intelektual, moral, dan fisik
secara bersamaan. Dengan memiliki tubuh yang
sehat dan kuat, siswa diharapkan mampu
menjalani kehidupan yang aktif dan produktif di
masa depan.

Penerapan pendekatan holistik ini bukan
hanya mencerminkan filosofi pendidikan Jepang
yang mendalam, tetapi juga memperlihatkan
kesadaran pemerintah dan masyarakat Jepang
tentang pentingnya menciptakan generasi muda
yang tangguh dalam berbagai dimensi kehidupan.
Keselarasan antara aspek akademik, moral, dan
fisik ini menjadikan sistem pendidikan Jepang
mampu menghasilkan individu yang tidak hanya
unggul secara akademik tetapi juga memiliki
karakter moral kuat serta fisik yang sehat, yang
sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan
global di abad ke-21 (Agustinova, 2020; Habibi
& Suparman, 2020; Lukmantya, 2023; Sole &
Anggraeni, 2018; Tamin et al., 2022). Dengan
demikian, pendekatan "Chi-Toku-Tai" yang
diterapkan dalam kurikulum pendidikan Jepang
merupakan model ideal yang menunjukkan
bagaimana pendidikan dapat secara
komprehensif mempersiapkan generasi muda
agar tidak hanya menjadi individu yang cerdas
dan berpengetahuan luas, tetapi juga bermoral
tinggi serta sehat secara fisik dan mental.

Kurikulum Terintegrasi dan Berorientasi
pada Kemandirian
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Seiring dengan perubahan dan tantangan
global di abad ke-21, pemerintah Jepang sejak
tahun 2002 mulai memperkenalkan pendekatan
baru dalam kurikulum nasional yang disebut
sebagai Integrated Curriculum Approach atau
pendekatan kurikulum terpadu. Pendekatan ini
merupakan hasil evaluasi mendalam dari
pemerintah  Jepang  terhadap  kebutuhan
pendidikan masa depan, terutama dalam
menghadapi  perkembangan pesat dalam
teknologi informasi dan komunikasi serta
perubahan sosial budaya global yang semakin
kompleks (Verhoef et al., 2015).

Pendekatan ini didasarkan pada kesadaran
bahwa untuk dapat bersaing di tingkat global,
siswa tidak hanya perlu memiliki pengetahuan
akademik yang solid, tetapi juga harus memiliki
keterampilan hidup yang penting, seperti
kemampuan berpikir kritis, kreatif, mandiri, serta
kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi
secara efektif (Nuryatno, 2014). Oleh karena itu,
kurikulum  terintegrasi  dirancang  untuk
memberikan ruang lebih luas bagi siswa dalam
mengeksplorasi  berbagai pengetahuan dan
keterampilan melalui pembelajaran yang tidak
terkotak-kotak dalam satu mata pelajaran saja,
melainkan menghubungkan berbagai disiplin
ilmu secara sinergis untuk memecahkan masalah
yang relevan dengan kehidupan nyata siswa.

Salah satu karakteristik utama dari
pendekatan ini adalah penerapan metode
pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning) yang mendorong siswa untuk
mengidentifikasi, mengeksplorasi, dan
menemukan solusi atas permasalahan nyata yang
mereka temui dalam kehidupan sehari-hari atau
lingkungan sekitar. Dalam pembelajaran berbasis
proyek, siswa bekerja secara kolaboratif dalam
tim kecil, saling berbagi tanggung jawab,
bertukar ide, serta secara aktif melakukan
observasi dan penelitian mandiri untuk
menyusun solusi kreatif atas permasalahan
tersebut (Fitriyani et al., 2023; Handika et al.,
2021; Huda, 2024; Nurwidianti, 2023; Prananda
et al., 2020). Selain itu, dalam kurikulum ini juga
ditekankan  pentingnya  kegiatan  diskusi
kelompok dan kolaborasi antar siswa. Diskusi
kelompok bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan komunikasi, membangun sikap
saling menghargai, serta  memperkuat
kemampuan siswa dalam menyampaikan
gagasan dan argumentasi secara logis dan
terstruktur. Dengan demikian, siswa tidak hanya
belajar mengenai konten akademik, tetapi juga

secara aktif melatih kemampuan sosial yang
esensial untuk kehidupan di luar lingkungan
sekolah.

Aspek kemandirian menjadi komponen
yang sangat penting dalam pendekatan
kurikulum terintegrasi ini. Siswa diberikan
kebebasan sekaligus tanggung jawab lebih besar
dalam menentukan arah dan fokus pembelajaran
mereka sendiri. Mereka dilatih untuk mampu
merancang, mengelola, serta mengevaluasi
proses pembelajaran secara mandiri di bawah
bimbingan guru yang Dbertindak sebagai
fasilitator. Hal ini bertujuan agar siswa terbiasa
berpikir secara independen, kreatif, serta mampu
mengambil keputusan secara bertanggung jawab
dalam berbagai situasi kehidupan nyata.
Kurikulum terintegrasi ini juga memberikan
perhatian ~ khusus  pada  pengembangan
keterampilan siswa dalam penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi sebagai alat
pendukung pembelajaran. Dengan bantuan
teknologi, siswa didorong untuk mengakses
informasi secara luas, menganalisis data, serta
mengembangkan produk pembelajaran dalam
bentuk digital maupun non-digital yang inovatif
dan relevan dengan tantangan zaman. Integrasi
teknologi dalam kurikulum ini tidak hanya
bertujuan meningkatkan literasi digital siswa,
tetapi juga mempersiapkan mereka agar mampu
beradaptasi dengan lingkungan yang semakin
terdigitalisasi di masa depan.

Secara keseluruhan, pendekatan kurikulum
terpadu yang berorientasi pada kemandirian ini
mencerminkan upaya Jepang dalam menyiapkan
generasi muda yang tidak hanya kuat secara
akademik, tetapi juga kreatif, mandiri, memiliki
daya adaptasi tinggi, serta mampu berkolaborasi
secara efektif dalam lingkungan yang semakin
kompleks dan dinamis. Melalui pendekatan ini,
siswa diharapkan mampu menghadapi berbagai
tantangan kehidupan global serta memberikan
kontribusi yang positif dan produktif bagi
masyarakat.

Pengembangan Profesionalisme
melalui Lesson Study

Salah satu kunci utama keberhasilan
pendidikan di Jepang yang diakui secara
internasional adalah kualitas guru yang sangat
baik. Kualitas guru di Jepang tidak lahir secara
kebetulan, melainkan melalui sebuah proses
pengembangan profesional yang sistematis dan
berkelanjutan. Model pengembangan profesional
guru yang menjadi ciri khas Jepang dikenal
dengan istilah Lesson Study atau dalam bahasa

Guru
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Jepang disebut sebagai "Jugyou Kenkyuu"
(Setiadi et al., 2023; Verhoef et al., 2015; Vos,
2024).

Lesson Study pada dasarnya merupakan
bentuk pelatihan guru berbasis kolaborasi, yang
secara luas digunakan oleh guru-guru di Jepang
untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka.
Dalam praktiknya, Lesson Study melibatkan
sekelompok kecil guru yang secara teratur
bertemu wuntuk merancang suatu rencana
pembelajaran secara bersama-sama. Rencana
pembelajaran ini kemudian diuji coba di kelas
oleh salah satu guru yang bertugas sebagai guru
model, sementara guru lain mengamati dan
mencatat segala aspek yang relevan selama
proses pembelajaran  berlangsung. Setelah
pengamatan, guru-guru tersebut akan melakukan
diskusi  reflektif yang mendalam untuk
mengevaluasi kelebihan dan kekurangan dari
metode atau strategi yang diterapkan, lalu
memperbaikinya untuk diterapkan kembali
secara lebih efektif pada kesempatan berikutnya.

Salah satu keunggulan utama dari Lesson
Study adalah bahwa proses ini menciptakan iklim
profesional yang mendukung, di mana guru tidak
hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pembelajar aktif yang terus-menerus
melakukan refleksi kritis terhadap praktik
mereka. Dalam kegiatan Lesson Study, guru-
guru bekerja secara kolaboratif dan tidak
berkompetisi satu sama lain, melainkan saling
membantu dan mendukung untuk mencapai
tujuan bersama yaitu peningkatan kualitas
pembelajaran siswa secara keseluruhan. Lesson
Study juga menjadi alat yang sangat efektif dalam
memperkuat budaya profesionalisme di kalangan
guru Jepang. Melalui observasi kelas dan refleksi
bersama, guru-guru dapat memperoleh wawasan
baru tentang bagaimana siswa berpikir,
berinteraksi, serta bagaimana mereka merespons
berbagai strategi pembelajaran. Pengalaman ini
memperkaya pemahaman guru tentang berbagai
pendekatan pembelajaran yang efektif, sekaligus
memperdalam  kemampuan  guru  dalam
mengelola kelas secara dinamis, adaptif, serta
responsif terhadap kebutuhan siswa.

Lebih jauh lagi, Lesson Study membantu
guru-guru  Jepang untuk mengembangkan
keterampilan analitis dan reflektif yang tinggi,
karena setiap guru diajak untuk secara terbuka
berbagi pengalaman, tantangan, serta kesuksesan
mereka dalam mengajar. Dalam forum diskusi
reflektif yang dilakukan setelah observasi kelas,
setiap guru memiliki kesempatan untuk

memberikan dan menerima masukan konstruktif.
Dengan demikian, Lesson Study tidak hanya
memperkuat kualitas pengajaran, tetapi juga
mendorong terciptanya lingkungan kerja yang
kolaboratif, saling menghargai, dan profesional.
Dalam jangka panjang, praktik Lesson Study
telah terbukti secara nyata memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa,
karena kualitas pengajaran guru terus meningkat
seiring waktu. Hal ini pula yang menjadikan
Lesson Study bukan sekadar metode pelatihan,
tetapi menjadi bagian integral dari budaya
pendidikan Jepang yang sangat menghargai
proses pembelajaran kolaboratif dan perbaikan
terus-menerus.

Keberhasilan ~ Lesson  Study  dalam
meningkatkan profesionalisme guru di Jepang
telah menarik perhatian dunia internasional, dan
saat ini metode ini mulai diadopsi secara luas di
berbagai negara sebagai model yang efektif
dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara
berkelanjutan. Lesson Study menunjukkan
bahwa pengembangan guru yang berkualitas
membutuhkan proses yang berkelanjutan,
kolaboratif, dan reflektif secara mendalam.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
penerapan Lesson Study dalam sistem
pendidikan Jepang merupakan suatu contoh ideal
tentang bagaimana sebuah negara mampu
membangun dan mempertahankan kualitas
sumber daya manusianya melalui pengembangan
guru  yang terstruktur, sistematis, dan
berkelanjutan.

Pendidikan Karakter dan Keterlibatan
Komunitas

Dalam  sistem  pendidikan  Jepang,
pendidikan karakter mendapat perhatian yang
sangat besar dan bahkan dijadikan sebagai salah
satu pilar utama dalam proses pendidikan sejak
usia dini. Berbeda dari banyak negara lain yang
cenderung mengajarkan pendidikan karakter
secara teoritis di dalam kelas melalui mata
pelajaran khusus, Jepang lebih menekankan
proses internalisasi nilai-nilai moral melalui
kebiasaan nyata sehari-hari. Dengan pendekatan
ini, karakter siswa terbentuk bukan melalui
ceramah dan teori, melainkan melalui praktik
langsung dalam kehidupan sehari-hari mereka di
lingkungan sekolah maupun di rumah (Keban,
2022; Kezia, 2021; Muslich, 2022; Raup et al.,
2022; Suyanta, 2013).

Proses internalisasi nilai-nilai karakter di
Jepang diwujudkan dalam bentuk habituasi atau
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pembiasaan perilaku sehari-hari di sekolah.
Contoh nyata dari habituasi ini adalah kebiasaan
siswa yang secara rutin bertanggung jawab atas
kebersihan lingkungan sekolah mereka. Siswa
secara aktif dan bergiliran membersihkan ruang
kelas, koridor, bahkan fasilitas sekolah lainnya
seperti toilet setiap hari. Aktivitas kebersihan ini
tidak dianggap sebagai beban, melainkan sebagai
bentuk tanggung jawab  kolektif yang
menanamkan sikap kerja keras, disiplin,
tanggung jawab, serta penghormatan terhadap
lingkungan sekitar. Melalui aktivitas rutin
tersebut, siswa Jepang secara alami belajar
tentang pentingnya kebersihan, kedisiplinan,
kerja sama tim, serta rasa hormat kepada sesama.

Lebih lanjut lagi, siswa Jepang juga
diajarkan untuk selalu bersikap sopan dan hormat
terhadap orang lain, termasuk guru, teman
sebaya, dan masyarakat umum. Salah satu bentuk
nyata dari kebiasaan ini adalah menyapa guru
dengan sopan setiap hari sebelum dan setelah
proses pembelajaran berlangsung. Melalui
aktivitas sederhana seperti ini, siswa terbiasa
untuk selalu menunjukkan rasa hormat kepada
siapa pun, kapan pun, dan di mana pun.
Pendidikan karakter seperti ini tidak hanya
terbatas di sekolah, tetapi menjadi kebiasaan
yang terus dipraktikkan siswa di lingkungan
keluarga dan komunitas mereka hingga dewasa.

Tidak kalah pentingnya, keterlibatan aktif
keluarga dan komunitas dalam mendukung
pendidikan karakter siswa merupakan bagian
integral dari sistem pendidikan Jepang. Di
Jepang, pendidikan tidak dianggap sebagai tugas
sekolah semata, melainkan tanggung jawab
bersama antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat lokal. Komunitas secara aktif
berpartisipasi dalam berbagai aspek kehidupan
pendidikan siswa, mulai dari membantu
pengawasan rute perjalanan siswa ke sekolah
("school route"), memastikan keamanan siswa
selama perjalanan pulang pergi ke sekolah,
hingga ikut serta dalam berbagai acara sekolah
seperti festival sekolah, olahraga, dan kegiatan
budaya lainnya. Hal ini menciptakan suasana
pendidikan kolaboratif, di mana setiap anggota
komunitas merasa turut bertanggung jawab atas
tumbuh  kembang  generasi muda  di
lingkungannya.

Lebih jauh lagi, keterlibatan komunitas
dalam pendidikan di Jepang tidak hanya terbatas
pada aspek keamanan atau kegiatan rutin
sekolah.  Komunitas juga secara  aktif
memberikan kontribusi dalam bentuk dukungan

moral dan material terhadap berbagai kegiatan

pendidikan,  seperti  penyediaan fasilitas
tambahan, bimbingan belajar, atau bahkan
menjadi  narasumber yang membagikan

pengalaman dan keahlian kepada siswa. Dengan
keterlibatan komunitas yang begitu kuat, siswa
merasakan secara langsung bahwa pendidikan
bukanlah suatu proses yang terisolasi, melainkan
proses kolaboratif yang melibatkan berbagai
pihak yang peduli terhadap masa depan mereka.

Integrasi antara habituasi karakter di sekolah
dan dukungan dari keluarga serta komunitas ini
terbukti efektif dalam menciptakan individu
dengan karakter moral yang kuat, disiplin tinggi,
serta rasa tanggung jawab sosial yang mendalam
(Abidin, 2021; Halawati, 2020; Jannah, 2020;
Meilani et al., 2021; Putri Paradiba et al., 2023;
Romayah, 2023; Yunanto & Kasanova, 2023).
Pendidikan karakter yang dibangun melalui
praktik nyata sehari-hari ini memberikan dampak
jangka panjang yang positif bagi perkembangan
siswa menjadi warga negara yang berkontribusi
aktif dalam masyarakat. Hal ini juga menjadi
salah satu alasan mengapa Jepang mampu
menjaga kohesi sosial dan solidaritas masyarakat
yang kuat hingga kini. Dengan demikian,
pendidikan karakter berbasis komunitas yang
diterapkan  Jepang  menunjukkan  bahwa
pendidikan karakter bukan hanya tanggung
jawab sekolah saja, melainkan tanggung jawab
bersama seluruh elemen masyarakat dalam
menciptakan generasi muda yang memiliki nilai
moral tinggi, bertanggung jawab, dan siap
berkontribusi secara positif dalam kehidupan
masyarakat secara luas.

Evaluasi Pendidikan dan Tantangan
Masa Depan

Sistem evaluasi dalam pendidikan Jepang
dikenal sangat komprehensif, integratif, serta
tidak hanya bertumpu pada pencapaian akademik
siswa semata. Evaluasi yang diterapkan di Jepang
mencerminkan upaya sungguh-sungguh untuk
melihat siswa secara utuh dan menyeluruh, bukan
hanya dalam aspek akademik, tetapi juga
meliputi aspek perkembangan karakter, sosial,
emosional, dan fisik siswa secara simultan.
Dalam praktiknya, evaluasi pendidikan di Jepang
mencakup beberapa metode penting. Metode
pertama tentu saja adalah evaluasi akademik
melalui ujian tertulis yang secara rutin dilakukan
untuk mengukur pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran. Akan tetapi, evaluasi ini
tidak berdiri sendiri. Guru-guru di Jepang juga
secara aktif melakukan observasi terhadap
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perilaku siswa selama proses pembelajaran
berlangsung di kelas, serta mengamati interaksi
sosial mereka dalam kegiatan sehari-hari.
Melalui observasi ini, guru mendapatkan
pemahaman mendalam tentang perkembangan
sikap, karakter, serta keterampilan sosial siswa
secara nyata dan langsung (Farid, 2023; Hakim,
2023; Munadlir, 2017; Sukatin et al., 2023;
Warsono, 2022).

Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui
metode penilaian proyek kolaboratif yang
menjadi ciri khas dari pendekatan kurikulum
terpadu di Jepang. Dalam metode ini, siswa
dinilai berdasarkan kemampuan mereka dalam
bekerja sama, berkolaborasi, berkomunikasi,
serta menghasilkan karya atau solusi kreatif yang
relevan dengan masalah nyata di sekitar mereka.
Metode evaluasi ini memungkinkan guru untuk
menilai aspek-aspek keterampilan yang tidak
terukur melalui tes tertulis konvensional, seperti
kreativitas, keterampilan berpikir kritis, serta
kemampuan menyelesaikan masalah secara
kolaboratif. Namun demikian, di balik
kesuksesan sistem evaluasi yang integratif dan
menyeluruh ini, Jepang juga menghadapi
tantangan yang cukup serius, terutama terkait
tekanan akademik yang tinggi di kalangan siswa.
Meskipun sistem pendidikan Jepang sangat
efektif dalam menghasilkan siswa dengan
prestasi akademik tinggi, tuntutan yang ketat dan
kompetitif ini sering kali menimbulkan stres yang
signifikan bagi siswa. Tekanan untuk terus
mencapai prestasi akademik tinggi dapat
berdampak negatif pada kondisi psikologis siswa,
termasuk munculnya masalah kesehatan mental
seperti stres, kecemasan, dan depresi di kalangan
pelajar Jepang.

Stres yang timbul akibat tekanan akademik
ini diperparah oleh ekspektasi tinggi dari
masyarakat, keluarga, serta lingkungan sekolah
terhadap siswa untuk selalu unggul secara
akademik (Choi et al., 2023; Harahap et al., 2023;
Holscher et al., 2024; Kumala, 2024; Usman et
al., 2020). Fenomena ini menjadi perhatian
khusus pemerintah Jepang yang menyadari
pentingnya menjaga keseimbangan psikologis
siswa di tengah tingginya tuntutan akademik
yang terus meningkat. Oleh karena itu, tantangan
masa depan bagi sistem pendidikan Jepang
adalah bagaimana menciptakan keseimbangan
yang lebih baik antara pencapaian akademik
dengan kesejahteraan psikologis siswa, agar
mereka tidak hanya sukses secara akademik
tetapi juga sehat secara mental dan emosional

(Amelia et al., 2022; Jawad & Biswas, 2024;
Riemer, 2001). Dalam upaya menghadapi
tantangan tersebut, pemerintah Jepang telah
mulai mengimplementasikan berbagai strategi, di
antaranya dengan memperkenalkan pendekatan
kurikulum yang lebih fleksibel dan ramah siswa,
yang memungkinkan siswa memiliki lebih
banyak ruang untuk berekspresi, mengeksplorasi
minat mereka, serta mengurangi tekanan
kompetitif yang berlebihan. Selain itu,
pemerintah juga meningkatkan peran layanan
konseling dan dukungan psikologis di sekolah-
sekolah sebagai langkah konkret untuk
mendukung kesejahteraan mental siswa.

Secara keseluruhan, evaluasi pendidikan
yang komprehensif di Jepang telah terbukti
efektif dalam menciptakan siswa yang
berkembang secara holistik. Akan tetapi,
tantangan di masa depan tetap ada, khususnya
dalam menjaga keseimbangan antara pencapaian
akademik dan kesehatan psikologis siswa
(Bentley et al., 2024; Cai & Leikin, 2020;
Kirmayer & Minas, 2023). Upaya mengatasi
tantangan ini tidak hanya menjadi tanggung
jawab otoritas pendidikan Jepang semata, tetapi
juga membutuhkan kolaborasi yang kuat antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung  kesejahteraan  siswa  secara
menyeluruh. Dengan demikian, tantangan masa
depan bagi sistem pendidikan Jepang adalah
bagaimana menciptakan ekosistem pendidikan
yang tetap unggul dalam prestasi akademik,
namun juga berorientasi pada kesejahteraan
siswa secara keseluruhan, sehingga dapat
menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga sehat secara mental,
emosional, dan sosial..

SIMPULAN

Berdasarkan kajian mendalam mengenai sistem
pendidikan di Jepang, dapat disimpulkan bahwa
kesuksesan pendidikan Jepang merupakan hasil
integrasi yang kuat antara tiga aspek utama, yakni
aspek akademik (Chi), moral atau karakter
(Toku), dan kesehatan fisik (Tai). Struktur
kurikulum pendidikan di Jepang yang jelas dan
terorganisir dengan baik melalui pola 6-3-3 serta
penerapan standar nasional (Gakushuu Shidou
Youryou) mampu  menciptakan  sistem
pendidikan yang merata, inklusif, dan berkualitas
tinggi. Penerapan pendekatan holistik yang
terintegrasi dalam kurikulum menjadi kekuatan
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utama pendidikan Jepang, dengan menekankan
keseimbangan antara penguasaan akademik yang
kuat, pembentukan karakter moral yang tangguh,
serta pengembangan fisik siswa secara optimal.
Metode pembelajaran berbasis proyek, diskusi
kolaboratif, serta pembiasaan nilai-nilai moral
melalui aktivitas sehari-hari telah berhasil
menciptakan siswa yang tidak hanya unggul
secara akademik tetapi juga bertanggung jawab
secara sosial dan memiliki disiplin tinggi.

Kunci keberhasilan lainnya adalah implementasi
Lesson Study, sebagai model pengembangan
profesional guru yang sistematis dan kolaboratif.
Melalui metode ini, guru terus-menerus
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
mereka, serta  menciptakan  lingkungan
profesional yang saling mendukung. Dukungan
komunitas dan keterlibatan aktif keluarga juga
menjadi elemen penting yang memperkuat
pendidikan karakter di Jepang, menciptakan
ekosistem pendidikan kolaboratif yang efektif.
Namun demikian, sistem pendidikan Jepang juga

menghadapi  beberapa tantangan, terutama

tekanan akademik tinggi yang Dberpotensi
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